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A.Kajian Pustaka

Tinjauan pustaka merupakan penelitian atau tinjagagahulu yang
berkaitan dengan permasalahan yang hendak ditdliljauan pustaka
berfungsi sebagai perbandingan dan tambahan inforteehadap penelitian
yang hendak dilakukan. Adapun tinjauan pustaka ndafgenelitian yang
hendak dilakukan oleh penulis adalah sebagai beriku

Skripsi kasdi “Pengaruh Bimbingan Keagamaan OrBug terhadap
Akhlak Anak di Masyarakat Nelayan Kelurahan Kliddray Kec. Batang Kab.
Batang”, penelitian ini menyimpulkan bahwa bimbindeeagamaan orang tua
di masyarakat nelayan kelurahan Klidang Lor KectaBg Kab. Batang
diketahui nilainya sebesar 56,6Balam hal ini termasuk dalam kategori
“cukup baik” yang terletak pada internvab-60. Sedangkan perhitungan rata-
rata akhlak anak di masyarakat nelay&turahan Klidang Lor Kec. Batang
Kab. Batang diketahui nilainya sebesar 5&#&lam hal ini termasuk dalam
kategori “cukup Baik” yaitu terletak pada interd@l-59?

Skripsi Ainun Nihayah yang berjudul, “Hubungan Mengarkan
Lagu-Lagu Karya Opick bernapas Islami Terhadap [Bike&beragamaan
Remaja Perumnas Pucang Anom Timur Il Mranggen DémidRsil penelitian
menunjukkan bahwa terdapat hubungan positif amenadengarkan lagu-lagu
karya Opick bernapas Islami terhadap sikap keberaga remaja.
Ditunjukkan oleh koefisien korelasi antara varialetlan variabel Y= 0,385.
Ini berarti bahwa sikap keberagamaan remaja persippneang anom timur 1l
Mranggen Demak terdapat hubungan positif denganderegarkan lagu-lagu
karya Opick bernapas Islami. Nilai rxy dikonsulkasi dengan tabel dengan
taraf signifikan 5% yaitu 0, 306. Nilai rxy > rtdbeehingga dapat diketahui

! Kasdi “Pengaruh Bimbingan Keagamaan Orang Tuaatleqn Akhlak  Anak di
Masyarakat Nelayan Kelurahan Klidang Lor Kec. Bgt&mab. Batang” SkripsiSarjana S.1 1AIN
Walisongo(Semarang: Fakultas Tarbiyah IAIN Walisongo, 2008)



bahwa ada hubungan yang signifikan antara mendesngdagu-lagu Karya
Opick bernapas Islami terhadap sikap keberagamamaaja perumnas Pucang
Anom Timur Il Mranggen Demak.

Skripsi Sugih “Pengaruh Pola Pendidikan Agama Orting terhadap
Prestasi Belajar Agidah Akhlak Siswa Kelas VIII MTNurul Huda Ampel
Boyolali Tahun Pelajaran 2010/2011penelitian ini menunjukkan bahwa:
hasil analisis data diperoleh bahwa antara poldigéan dengan akhlak siswa
kelas VIII MTs Nurul Huda Ampel Boyolali pada tarbaik adalah 13,8%,
pada taraf cukup 56,6%, dan pada taraf kurang la@3®%% dengan demikian
dapat disimpulkan bahwa hubungan pola pendidikaigale akhlak anak pada
taraf cukup terbukti dari 58 responden yang begstta taraf cukup sebanyak
34 siswa. Berdasarkan hasil penelitian menunjukizianwa hipotesis yang
berbunyi ada pengaruh pola pendidikan agama orantgthadap prestasi
belajar Aqgidah Akhlak siswa kelas VIII MTs Nurul Ha ampel tahun
pelajaran 2010/2011 diterinia.

Sebagai bahan rujukan, beberapa penelitian diraggspunyai kesamaan
dengan penelitian yang sedang peneliti lakukanuyaitma-sama meneliti
Pendidikan Agama orang tua. Selain itu juga adagu@mannya, penelitian
diatas lebih fokus pada Prestasi Belajar Agidah l&kiSiswa, akan tetapi
penelitian ini lebih fokus pada bimbingan orang paala Pendidikan Agama

dengan sikap keberagamaan siswa.

’Ainun Nihayah, “Hubungan Mendengarkan Lagu-lagu yéaOpick Bernapas Islami
terhadap Sikap Keberagamaan Remaja Perumnas Péecemy Timur |l Mranggen Demak”,
SkripsiSarjana S.1 IAIN Walisongo (Semarang: Fakultadbiah IAIN Walisongo Semarang).

% Sugih, “Pengaruh Pola Pendidikan Agama Orang @tismtap Prestasi Belajar Agidah
Akhlak Siswa Kelas VIII MTs Nurul Huda Ampel Boydi Tahun Pelajaran 2010/2018kripsi
Sarjana S.1 IAIN Walisongo Semarang: Fakultas YatbiAIN Walisongo Semarang, 2011).



B. Kerangka Teoritik
1. Bimbingan Orang Tua Pada Pendidikan Agama
a. Bimbingan Orang Tua
1) Pengertian Bimbingan Orang Tua

Sebelum membahas mengenai pengertian bimbingarg dran

pada pendidikan agama terlebih dahulu penulis kekark tentang

pengertian bimbingan.

Bimbingan secara etimologi berarti menunjukkan, ferinjalan
atau menuntun orang lain ke arah tujuan yang bdaaarbagi
hidupnya masa kini dan masa mendatang. Istilah ibiyain
merupakan terjemah dari kata bahasa Inggtiglanceyang berasal
dari kata kerjao guideyang berarti menunjukkah.

Sedangkan bimbingan secara terminologi seperti yang

dikemukakan pendapat dari beberapa ahli, sebagaitreikut:

a) Menurut Bimo Walgito bimbingan adalah bantuan gtedolongan
yang diberikan kepada Individu atau sekumpulanviddiindividu
dalam menghindari atau mengatasi kesulitan di dalanpnya
agar individu atau sekumpulan individu-individu itdapat
mencapai kesejahteraan hiduprya.

b) Menurut I. Djumhur dan Moh. Surya sebagaimana ydikgtip
oleh Farid Hasim & Mulyono dalam bukunya yang beuwju
Bimbingan dan Konseling Relegibsrpendapat bahwa bimbingan
adalah suatu proses pemberian bantuan yang ternsrusedan
sistematis kepada individu dalam memecahkan masgialy
dihadapinya, agar tercapai kemampuan untuk dapahatmemi
dirinya, kemampuan untuk menerima dirinya, kemampuatuk
mengarahkan dirinya dan kemampuan untuk mereddeasiirinya

sesuai dengan potensi atau kemampuan dalam mencapai

* H.M. Arifin, Pedoman Pelaksanaan Bimbingan dan Penyuluhan Agéfasarta: PT
Golden Terayon Press, 1982), Cet |, him. 1.

°Bimo Walgito,Bimbingan dan Penyuluhan di SekoléYiogyakarta: Andi Offset, 1995),
him. 4.



penyesuaian diri dengan lingkungan, baik keluasgkolah dan

masyarakat.

c) Menurut Dewa Ketut Sukardi Bimbingan merupakan bamtyang
diberikan kepada seseorang (individu) atau sekedénapang agar
mereka itu dapat berkembang menjadi pribadi-pribgdng
mandiri.

d) Menurut W.S. Winkel Bimbingan adalah “pemberian tban
kepada seseorang atau pada sekelompok orang datambuat
pilihan-pilihan secara bijaksana dan dalam mengadak
penyesuaian diri terhadap tuntunan-tuntunan hidup”.

Dengan melihat beberapa definisi di atas, maka tddjzanbil
sebuah pengertian bahwa bimbingan adalah prosetidmaryang
diberikan oleh seseorang yang telah dewasa kepsatigidu atau
kelompok individu agar mereka dapat mengatasi aggaimasalahan-
permasalahan sehingga dapat mencapai kesejahtedagmya.

Bimbingan yang diberikan orang tua kepada anak oiuk&rena
adanya kewajiban, yang di dalam kewajiban terkagdtamggung
jawab yang harus dipenuhi demi masa depan anak-arexkeka.
dengan kewajiban ini maka orang tua akan memildgaklaran untuk
memberikan bimbingan pada anak sebagaimana orangeémpunyai
tanggung jawab terhadap pendidikan agama anak. mMerderi

Jauhari Muchtar Metode pendidikan secara garisrbesdiri dari

® Farid Hasim & Mulyono,Bimbingan dan Konseling Relegiuglogjakarta: Ar-Ruzz
Media, 2010), him. 32.

" Dewa Ketut SukardiProses Bimbingan dan Penyuluhan di Sekolalakdrta: PT
Rineka Cipta,1996 him 2.

8 W.S. Winkel, Bimbingan dan Konseling di Sekolah Meneng@lakarta: Gramedia,
1978), him 17.



lima, yaitu : keteladanan, pembiasaan, pemberiaseiNgt, memberi
perhatian, dan pemberian hadiah dan Hukuman.
a) Keteladan

Keteladanan merupakan bagian dari sejumlah metaley y
paling ampuh dan efektif dalam mempersiapkan damimatuk
anak secara moral, spiritual, dan sosial. Secailolpgis anak
memang suka meniru, tidak saja yang baik, jelekgitinunya.
Disampig itu manusia memang memerlukan tokoh telada
hidupnya. Murid- murid cenderung meneladani pekadigk, umat
meneladani Nabi dan Nabi meneladani al-Qut‘an.

Sebagai orang tua, yang kapasitasnya sebagalidk juga
pembimbing harus dapat memberikan contoh dan telésewvah
hasanal), jika ingin anaknya memiliki konsep diri yang fids
karena segala perilaku yang ada pada pembimbing a&kalu
direkam dan diperhatikan oleh anak, sehingga médtetidadanan
ini merupakan salah satu metode yang baik dan iefdatam
proses bimbingan, sebagaimana difirmankan AllahardalAl-
Qur'an surat Al-Ahzab ayat 21 :
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Sesungguhnya Telah ada pada (diri) Rasulullakututeladan
yang baik bagimu (yaitu) bagi orang yang menghdrapmat)

° Heri Jauhar Muchtafikih Pendidikan(Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2005), Cet
1 him.18-21

%Ahmad Tafsir, llmu Pendidikan Dalam Perspektif Islam(Bandung: Remaja
Rosdakarya, 2004), Cet IV, him. 143.
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Allah dan (kedatangan) hari kiamat dan dia banyayabut
Allah.(Q.S Al Ahzab: 21%
Orang tua harus memberi teladan terlebih dafagabila ia

menghendaki anak-anaknya berperilaku yang baikadgeimana

peribahasa mengatakan, “apa yang dilakukan/dickatoHebih

ampuh dari pada berjuta kata-kata”.
b) Pembiasaan

Pembiasaan diartikan dengan perbuatan yang sedtang-ulang
melakukannya. Dengan membiasakan dan mengulang-ulan
perbuatan yang baik yang senantiasa diajarkan kepaak sehingga
akan membekas pada diri anak. Islam mempergunag&arbipsaan
sebagai salah satu metode dalam pendidikan, lahgof@h seluruh
sifat-sifat baik menjadi pembiasaan sehingga jivapad melakukan
kebiasaan tanpa terlalu susah payah, tanpa kehiaoanyak tenaga
dan tanpa memerlukan banyak kesulthalam pembinaan sikap,
pembiasaan juga dapat diterapkan. Anak-anak yarmasdikan
bangun pagi, akan bangun pagi sebagai kebiasaanikiaa pula
anak yang biasa bersih akan mempunyai sikap bengi yang
berpengaruh pada kebersihan hati dan pikiran.

Orang tua dalam membimbing anak tidak cukup harstagan
menjelaskan dan teladan saja, tetapi harus diskrtean pembiasaan
dan latihan untuk membentuk sikap tertentu pad& gaag lambat
laun sikap itu akan bertambah kuat dan menjadi amagiari
pribadinya.

c) Pemberian Nasehat

1 Depag RI,Al-quran Al Karim Dan Terjemah Bahasa Indonesiay4f Pojok), him.
420.

2 Heri Jauhar MuchtaFikih Pendidikan(Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2005), Cet
1 him.101.

3 M. Sudiyono,imu Pendidikan Islam(Jakarta: Rineka Cipta, 2009), him. 196.
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Menasehati berarti memberi saran-sarancopaan untuk
memecahkan suatu masalah berdasarkan keahlianpatelangan
yang objektif. Nasehat ini dilakukan dengan carayeri kepada anak
untuk melaksanakan kebaikan atau menegurnya bilakok@an
kesalahan. Metode ini termasuk metode yang cukiasiédan yang
paling sering digunakan oleh para orang tua dadigi&rdalam proses
pendidikarnt* Karena nasehat dan petuah memiliki pengaruh yang
cukup besar dalam membuka mata anak-anak kesadkaarmakekat
sesuatu, mendorong mereka menuju harkat dan miayitg luhur,
menghiasinya dengan akhlak mulia serta membekaltgagan
prinsip-prinsip Islam.

Nasehat yang berpengaruh akan membuka jadaldm jiwa
seseorang secara langsung melalui perasaan, damahazkan
menggerakkan serta menggoncangkan perasaan imaselaktu
tertentu, apalagi jika disertai dengan teladan yaak, maka
nasehat akan menjadi suatu yang sangat besar geladidikan
rohani’®

Menurut Heri Jauhari Muchtar dalam bukunya gydrerjudul
Fikih Pendidikan mengatakan bahwa supaya nasehat dapat
terlaksana dengan baik, maka dalam pelaksanaanylu pe
memperhatikan beberapa hal, yaitu:

1) Gunakan kata-kata dan bahasa yang baik, sopaa, meidah
dipahami.

2) Jangan sampai menyinggung perasaan orang yangebatas
atau orang disekitarnya.

3) Sesuaikan perkataan dengan umur, sifat dan tingkat
kemampuan/kedudukan anak atau orang yang kita ataseh

4) Perhatikan situasi dan kondisi saat memberi nasehat

5) Beri penjelasan, sebab atau kegunaan kenapa lathu p
memberi nasehat.

4 Heri Jauhari MuchtaFigih Pendidikanhlm.20.

Muhammad QutbSistem Pendidikan IslartBandung: Al-Ma’arif, 1993), him. 334.
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6) Agar lebih menyentuh perasaan dan hati naluringatalsan
ayat-ayat Al-Qur’an, hadis rasulullah ataukisatagdabi/Rosul,
para sahabatnya atau orang-orang sHalih.

d) Memberi perhatian

Memberi perhatian dapat diartikan mencurahkamrmpsghatikan
dan senantiasa mengikuti perkembangan anak dalambipaan
akidah dan moral, persiapan spiritual dan sosimslandping selalu
bertanya tentang situasi pendidikan jasmani daa tiagil ilmiahnya.
Oleh karena itu para pendidik untuk memperhatikan genantiasa
mengikuti serta mengontrol anak-anaknya dalamlesgdupart.’

Memperhatikan anak dan mengontrol yang dilakukdeh o
pendidik, adalah asas yang paling utama. Hal iselthibkan selama
anak terletak dibawah perhatian dan kontrol pekdiditerhadap
segala gerak-gerik, ucapan, perbuatan dan oriegtasidika anak
melihat sesuatu yang baik, maka doronglah untuleka&bnnya. Dan
jika melihat sesuatu yang jahat, cegahlah denganb®e peringatan
dan menjelaskan akibat yang membinasakan dan mexydiedm. Jika
pendidik melalaikan anak didiknya, maka sudah karamtu anak
didik akan menyeleweng dan terjerumus kejurang hkelran dan
kebinasaan®

e) Pemberian hadiah atau hukuman

Pemberian hadiah bukan berarti selalu berupa paranggukan
kepala dengan wajah berseri-seri, menunjukkan jénGibo jari)
sudah suatu hadiah. Akan tetapi apabila denganaparbmetode
tersebut masih melakukan pelanggaran maka terpaksggunakan

metode hukuman. Hukuman tak selamanya menggunakiamman

18 Herj Jauhar MuchtagEikih Pendidikanhim. 20.

YAbdullah Nashih UlwanPedoman Pendidikan Anak Dalam IslatBandung: Asy-
Syifa’, 1988), Cet 1, him. 123.

apdullah Nashih UlwanPedoman Pendidikan Anak Dalam Isla@et 1, him.126-127.
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badan, karena hukuman biasanya membawa rasa t&k baigkan
terkadang anak semakin menjadi. Hukuman yang dintakisini
adalah hukuman rigan yang sesuai dengan kesalatn dalam
rangka mengarahkan atau pembenahan ke arah yahdpéek!®

Menurut Heri Jauhari Muchtar dalam bukunya yanguiokell Fikih
Pendidikanbahwa dalam memberi hukuman terhadap anak/peserta
didik perlu memperhatikan beberapa hal-hal sedagyakut:

1) Jangan menghukum ketika marah. Karena pemberianntark
ketika marah akan lebih bersifat emosional yangmjaruhi nafsu
syaithaniyah

2) Jagan sampai menyakiti perasaan dan harga diri at@ak orang
yang dihukum

3) Jangan sampai merendahkan derajat dan martabatg oran
bersangkutan, misalnya dengan menghina atau mentadi di
depan orang lain

4) Jangan menyakiti secara fisik, misalnya menampakamya
menarik kerah bajunya, dan sebagainya

5) Bertujuan mengubah perilakunya yang kurang/tidak. ffa

2) Tugas dan Tanggung Jawab Orang Tua
Orang tua mempunyai tugas dan tanggung jawab yangas
besar dalam membimbing dan mendidik anaknya deikgaaikan
dasar-dasar agama. Di sini akan diuraikan mengé&mgas dan
tanggung jawab orang tua yaitu :
a) Orang tua sebagai pelindung dan pemelihara
Orang tua berkewajiban untuk melindungi dan meraedih
keselamatan keluarga. Anak terlahir dengan memiliakat-bakat
sebagai karunia Allah, maka kewajiban orang tualahda
memelihara, membimbing dan mengarahkan kepadahhblfang
positif.
b) Orang tua sebagai pendidik

19 Ahmad D. MarimbaPengantar Filsafat Pendidikan IslanfBandung: Al Ma’arif,
1989), Cet VIII, him. 86-87.

20 Heri Jauhar MuchtaFEikih Pendidikanhim. 21-22.
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Mendidik adalah kewajiban orang tua. Sejak kaoihk harus
sudah di didik kearah kebaikan agar kelak menjadikayang
sholeh dan bertanggung jawab dalam kehidupannygaslarang
tua dalam mendidik anak adalah untuk memupuk peskegan
dan melatih mental serta potensi yang tersimpamaaliri anak.

Orang tua harus membekali anak dengan pemdididan
bimbingan keagamaan sebagai dasar kepribadian @erek
Pendidikan agama bukanlah sekedar menyampaikare{adrgn
agama dan melatih keterampilan dalam melaksanakadal.
Akan tetapi pendidikan jauh lebih luas dari padai#@ pertama-
tama bertujuan untuk membentuk kepribadian anakkasetengan
ajaran agama. Pembinaan sikap mental dan akhlak [ghih
penting dari pada pandai menghafal dalil-dalil ¢akum-hukum
agama yang tidak diresapi dan dihayatinya dalamypiti

c) Orang tua sebagai pemimpin

Orang tua selain sebagai pelindung dan pendjdga sebagai
pemimpin bagi anak-anaknya. Memimpin merupakan dtagi
pengarahan dan pengendalian orang lain kearamntypag telah
ditentukan. Oleh karena itu sebagai orang tua bejean
mempengaruhi, mengarahkan dan mengendalikan anak ag

mereka melaksanakan ajaran-ajaran sesuai dengaatsgéam.

3) Tujuan Bimbingan Orang Tua Pada Pendidikan Agama

Tujuan bimbingan orang tua pada Pendidikan Agaraé adalah

untuk menumbuh kembangkan kepribadian anak menjaiusia
yang memiliki sikap positif terhadap agama, berakimhulia dan mau
beribadah kepada Allah.

107.

*! zakiyah Daradjat)lmu Jiwa Agama (Jakarta: Bulan Bintang, 1996), Cet XV, him.
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Anak lahir dalam pemeliharaan orang tua dan dilkesadi
dalam keluarga, orang tua tanpa ada yang memeriaiadsung
memikul tugas sebagai pendidik, baik bersifat sabagmelihara,
pengasuh, pembimbing, pembina, maupun sebagadgurpemimpin
terhadap anak-anaknya, ini adalah tugas kodrattidartiap manusia
sebagai orang tUfa.

Tujuan bimbingan orang tua pada pendidikan agaaland
keluarga adalah sasaran yang akan dicapai olehy drean dalam
mendidik keluarganya khususnya mendidik anaknyadafgkan
tujuan utama pendidikan keluarga adalah untukceyes keluarga
yang sakinah, mawaddah, warahmasehingga keluarga tersebut
sejahtera di dunia dan akhirat. Dengan demikiamgtaia dituntut
untuk menjadi pendidik yang memberikan pengetahysda
keluarganya khususnya pada anaknya, mempunyai sitap
ketrampilan yang memadahi, memimpin keluarga damgaer
kehidupannya, memberikan contoh sebagai keluargg ideal, dan
bertanggung jawab dalam kehidupan keluarga, baikgai maupun
rohani. Pendidikan yang diberikan kepada anak duahki orang
tuanya memiliki beberapa tujuan, yakni sebagakbéri

a) Memberikan dasar pendidikan budi pekerti yaitupmopandangan
hidup tertentu walaupun masih dalam bentuk yangerbeda
kepada anak didik.

b) Memberikan dasar pendidikan sosial yaitu, melatitaka didik
dalam tata cara bergaul yang baik terhadap lingkusgkitarnya.

c) Memberikan dasar pendidikan intelek yaitu, anakadkan kaidah
pokok dalam percakapan, bertutur bahasa yang baik.

d) Memberikan dasar pembentukan kebiasaan vyaitu, e
kepribadian yang baik dan wajar dengan membiaskégpada anak
untuk hidup teratur, bersih, tertib, disiplin, majyang dilakukan
secara bertahap tanpa unsur paksaan.

22 Abu Ahmadi, Nur Uhbiyatillmu Pendidikan,(Jakarta: Rineka Cipta, 2001), Cet I,
him. 116.
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b.

e) Memberikan dasar pendidikan kewarganegaraan yatuabarikan
norma nasionalisme dan patriotisme cinta tanah dan

berperikemanusiaan yang tinggi.

Pendidikan Agama
1) Pengertian Pendidikan Agama
Sebelum membahas mengenai pengertian Pendidikarmaiga
terlebih dahulu penulis kemukakan tentang pengepéendidikan.
Pendidikan dapat diartikan sebagai bimbingan sesadar oleh
pendidik terhadap perkembangan jasmani dan roheserfa didik
menuju terbentuknya kepribadian yang utama. Sehimgndidikan
dipandang sebagai salah satu aspek yang memdiid@npn pokok
dalam membentuk generasi muda agar memiliki kegidma yang
utamaZ*
Menurut Undang-Undang Sistem Pendidikan Nasional,

pendidikan adalah usaha sadar dan terencana uetvkjodkan
suasana belajar dan proses pembelajaran agar goeafidik
secara aktif mengembangkan potensi dirinya untukniitie
kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diprikadian,
kecerdasan, akhlag mulia, serta keterampilan yaperldkan
dirinya, masyarakat, bangsa dan nedara.

Menurut F.J McDonald di dalam bukunya yang berjudul
“Educational Psychology” bahwaeflucation is a process or an

activity which is directed at producing desirabldanges in the

him. 3.

% Mahfud JunaediKyai Bisri Mustafa, Pendidikan keluarga Berbasissaetren,
(Semarang: Walisongo Press, 2009), him.17-18.

24 Zuhairini, dkk,Metodologi Pendidikan AgaméSolo: Ramadhani, 1993), him. 9.

% Undang-Undang Sistem Pendidikan Nasional, (Yogyak&ustaka Pelajar, 2011),
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behavior of human being4® Artinya bahwa pendidikan adalah
sebuah proses atau sebuah aktifitas yang bertujuatuk
menghasilkan perubahan yang diinginkan pada tintgddahmanusia.

Pengertian pendidikan agama menurut Zuhairini gidgdidikan
agama adalah usaha sadar untuk membimbing ke eralnbuhan
kepribadian peserta didik secara sistematis dagnpmts supaya
mereka hidup sesuai dengan ajaran Islam, sehinggglin
kebahagiaan di dunia dan di akhifat.

Menurut Abd. Rahman Saleh sebagaimana yang dikoith
Zuhairini, dkk dalam bukunya yang berjuddketodologi Pendidikan
Agama pendidikan agama adalah usaha berupa bimbingaasidan
terhadap anak didik supaya kelak setelah selesdi¢ikannya dapat
memahami dan mengamalkan ajaran-ajaran agama ISkarma
menjadikannya sebagagy of Life(jalan kehidupani®

Sedangkan yang dimaksud Pendidikan agama olehifpexllah
pendidikan agama Islam, yaitu bimbingan jasmani dahani
berdasarkan hukum-hukum agama Islam menuju kegablantuknya
kepribadian utama menurut ukuran-ukuran Islam.

Berpijak pada penjelasan diatas, maka dapat ditatkatu
kesimpulan bahwa bimbingan orang tua pada pendidikgama
adalah proses bantuan yang diberikan oleh orang dakam
memahami pendidikan agama agar anaknya dapat mermalama

dan berperilaku sesuai dengan ajaran agama.

2) Dasar Pendidikan Agama

26 F.J McDonald,Educational Psychology(California: Wadsworth Publishing, 1959)
him. 4.

27 zuhairini, dkk,Metodologi Pendidikan Agamhim. 10.

28 Zuhairini, dkk,Metodologi Pendidikan Agamhim. 10.
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Pendidikan Agama mempunyai dasar-dasar yang cukigh. k
Dasar-dasar tersebut dapat ditinjau dari segi:
a. Dasar Yuridis / Hukum
Dasar Yuridis/Hukum vyakni dasar-dasar pelaksanaan
Pendidikan Agama yang berasal dari peraturan peangid
undangan yang secara langsung ataupun secara laidg&ung
dapat dijadikan pegangan dalam melaksanakan Pkadidi
Agama Islam di sekolah-sekolah maupun lembaga-lgmba
pendidikan formal di Indonesfa.
Adapun dasar-dasar yuridis formal tersebut ada rige&am
yakni :
1) Dasar Ideal

Dasar ldeal yakni dasar-dasar falsafah negara Bidanca
yaitu sila pertama yang berbunyi: Ketuhanan Yandg&gsa
dan sila pertama ini mengandung pengertian bahwause
bangsa Indonesia harus percaya adanya Tuhan Yaig Ma
Esa, tegasnya harus beragama.

Untuk menganalisis hal tersebut maka diperlukamyala
Pendidikan Agama kepada anak-anak karena tanpayadan
pendidikan agama akan sulit mewujudkan sila pertama
Pancasila.

2) Dasar Konstitusional

Dasar konstitusional yakni Dasar UUD 1945 dalam X¥db

Pasal 29 ayat 1 dan 2 yang berbunyi :

a. Negara berdasarkan Kepada Ketuhanan Yang Maha Esa

b. Negara menjamin kemerdekaan tiap-tiap pendudukkuntu
memeluk agama masing-masing dan beribadah menurut

agama dan kepercayaan itu.

297uhairini, dkk,Metodologi Pendidikan Agamhlm. 18.

19



Bunyi UUD 1945 tersebut mengandung pengertian bahwa
bangsa Indonesia harus beragama di samping ituranega
melindungi umat manusia beragama untuk menunailkanny
beribadah menurut agamanya masing-masing. Supayd um
beragama tersebut dapat menunaikan ibadah sesngarde
ajaran agamanya masing-masing diperlukan Pendidikan

Agama.

3) Dasar Operasional
Dasar operasional yakni dasar yang secara langsung
mengatur pelaksanaan Pendidikan Agama di sekoladiate
di Indonesia seperti yang disebutkan dalam Undamdgadg
Sistem Pendidikan Nasional Bab X Pasal 37 ayainl2dgang
berbunyi sebagai berikut: (1) Kurikulum pendidikdasar dan
menengah wajib memuat: pendidikan agama, pendidikan
kewarganegaraan, bahasa, matematika, ilmu peng&tahu
alam, ilmu pengetahuan sosial, seni dan budayadigi&an
jasmani, ketrampilan/ kejuruan dan muatan lokal) (2
Pendidikan tinggi wajib memuat: pendidikan agama,
pendidikan kewarganegaraan, bahisa.
b. Dasar Religius
Dasar religius yaitu dasar-dasar yang bersumbandabama
Islam yang tertera dalam ayat al-Qur'an maupurthatibi®*
1) Al-Qur'an
Al-Qur'an adalah dasar utama dan pertama bagi &i&adi
Agama Islam. Dalam surat At-Tahrim ayat 6, yaitu:

¢xEQ LA FLorde  orO&a006% 060
BHMU>L BURCEL -7

%Undang-Undang Sistem Pendidikan Nasignalm. 29-30.

317uhairini, dkk Metodologi Pendidikan Agamalm. 20.
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“Hai orang-orang yang beriman peliharalah dirimand
keluargamu dari api neraka yang bahan bakarnyaaladal
manusia dan batu; penjaganya malaikat-malaikat itasgr
dan keras, yang tidak durhaka kepada Allah terhagep
yang Dia perintahkan kepada mereka dan selalu
mengerjakan apa yang diperintahkan.”

(Q.S At-Tahrim ayat 6F

QS. Al-Lugman ayat 13
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Dan (Ingatlah) ketika Lugman Berkata kepada anakdy
waktu ia memberi pelajaran kepadanya: "Hai anakku,
janganlah kamu mempersekutukan Allah, Sesungguhnya
mempersekutukan (Allah) adalah benar-benar kezalima
yang besar". (Q.S. Al-Lugman ayat 13)

2) Al-Hadits

%2Depag RI,Al-Quran Al-Karim dan Terjemah Bahasa Indonesiay4A Pojok), him.
560.

% Depag RI,Al-Quran Al-Karim dan Terjemah Bahasa Indonesiay&A Pojok) him.
412.
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Dari Abu Hurairoh RA berkata: Rosulullah SAW. Beévda:
“Setiap anak yang dilahirkan itu telah membawa affitr
(beragama), maka kedua orang tuanyalah yang me&ajadi
anak tersebut beragama Yahudi, Nasrani, ataupunisiviaj.
(HR. Bukhari).
c. Dasar Sosio Psikologis
Setiap insan membutuhkan pegangan hidup yang dksama
agama. Manusia merasa di dalam jiwanya ada sesuatg
mengakui adanya dzat yang Maha Kuasa, tempat mereka
berlindung dan meminta pertolongan. Mereka akaragssetenag
dan tentram hatinya kalau dapat mendekat dan medngapada
dzat yang Maha kuasaHal ini sesuai dengan al-Quran surat Ar-
Ra’d ayat 28, yaitu:
BXURCOE -7 X LA Lo S
RESAE SEIN D 4 L Al O IR QO+ =€
2w [0 * ForSe  HOST FOR

Ox ISHEOLDrer kPt HUOIZEOR
ALY £ DE0IHS Oy W X

“(yaitu) Orang-orang yang beriman dan hati merelsnjadi

tentram dengan mengingat Allah. Ingatlah, hanyagden
mengingati Allahlah hati menjadi tentram.” (Q.S Re&'d

ayat 28)*

3 Imam Bukhari, Shohih Bukhari, Juz 1Beirut: Dar-al-Kutub al-Alamiyah, 1993),
him.154.

%Zuhairini,dkk,Metodologi Pendidikan Agamhlm. 21.

% Depag RI,Al-Quran Al-Karim dan Terjemah Bahasa Indonesiaygf Pojok), him.
252.
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Manusia akan selalu berusaha untuk mendekatkahkeapada
Tuhan itu berbeda-beda sesuai dengan agama yangtrgia.
Itulah sebabnya, bagi orang-orang muslim diperlukalanya
Pendidikan Agama Islam, agar dapat mengarahkah fitrereka
tersebut kearah yang benar, sehingga mereka dapegaiodi dan
beribadah sesuai dengan ajaran islam. Tanpa ageemdidikan
Agama dari satu generasi berikutnya, maka orang akaakin

jauh dari Agama yang ben3r.

2. Sikap Keberagamaan Siswa
a. Pengertian Sikap K eberagamaan
Sikap adalah sebagai suatu predisposisi atau keagrghn untuk
melakukan suatu respon dengan cara-cara tertenbadsp dunia
sekitarnya, baik berupa individu-individu maupun yek-obyek
tertentu®®
Mengenai definisi sikap, Dibawah ini pendapat detherapa ahli:
a) Menurut M. Ngalim purwanto, Sikap atau yang dalahdsa Inggris
disebutattitude adalah suatu kecenderungan untuk bereaksi dengan

cara tertentu terhadap suatu perangsang ataui siausdihadapt?

%7 Zuhairini, dkk,Metodologi Pendidikan Agamalm. 22.

38 Wayan Nurkancana, P.P.N. Sumartafajaluasi Pendidikan,(Surabaya: Usaha
Nasional,1986), him. 275.

39 M. Ngalim purwantopPsikologi Pendidikan (Bandung : Remadja karya, 1985), him.
136.
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b) Menurut Sarlito Wirawan Sarwono Sikap adalah kesiegeseorang
untuk bertindak secara tertentu terhadap hal-neirte:.*°

¢) Kemudian menurut Bruno, sebagaimana dikutip olelmibhin Syah
dalam bukunya yang berjuduPsikologi belajar sikap adalah
kecenderungan yang relatif menetap untuk bere@ksjah cara baik
atau buruk terhadap orang atau barang terténtu.

d) Menurut Chaplin sebagaimana yang dikutip oleh Mamaah Ali,
Mohammad Asrori dalam bukunya yang berjuBsikologi Remaja
perkembangan Peserta Diddahwa sikap adalah suatu predisposisi
atau kecendrungan yang relative stabil dan beramgsterus
menerus untuk bertingkah laku atau untuk bereaksigdn cara
tertentu terhadap pribadi lain, objek atau lembageu persoalan
tertentu®

e) Menurut Martin Fishbein and Icek Ajzen, mengatakahwa; “An
attitude is a learned predisposition to respon incansistently
favorable or unfavorable manner with respect toieeg object*®
(Sikap adalatsuatu kecenderungan yang dipelajari untuk merespon
dengan carmenyenangi atau tidak menyenangi objek yang digerim
yangberlangsung secara konsisten).

Sikap bisa positif maupun negatif. Dalam hal sigapitif, tingkah
laku cenderung mendekati, menyenangi, dan mengkemaferhadap
obyek tertentu. Sedangkan dalam hal sikap negttikah laku

cenderung menjauhi, menghindari, membenci, dank ticeenyukai

0 sarlito Wirawan Sarwondengantar Umum PsikologiJakarta: Bulan Bintang, 1996),
Cet VII, him. 94.

“1 Muhibbin SyahPsikologi belajar (Jakarta: Logos, 1999), Cet 1, him. 111.

42 Mohammad Ali, Mohammad AsrorPsikologi Remaja perkembangan Peserta Didik,
(Jakarta: PT Bumi Aksara, 201 him. 141.

*3 Henry Clay Lindgren and John H Harvedn In Introduction to Social Psycholqgy
(London; C.V. Mosby Company, 1981), him. 110.
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obyek-obyek tertentu. Sikap tidak berdiri sendetapi mempunyai
obyek. Dalam skripsi ini, obyek sikap adalah keganaaan.

Keberagamaan berasal dari kata “agama”’ yang beagatian,
system yang mengatur tata keimanan (kepercayaan)peabadatan
kepada tuhan Yang Maha Esa, serta tata kaidah partgubungan
dengan pergaulan manusia dan lingkungarfiyBan keberagamaan
adalah perihal beragama. Keberagamaan dalam baigggés disebut
religiosity dari akar kataeligy yang berarti agamaeligiosityadalah
merupakan bentuk daeligiousyang berarti beragama atau beriman.

Menurut M. Nur Ghufron dan Rini Risnawita, kebenagan
(religiusitag merupakan tingkat keterkaitan individu terhadap
agamanya. Hal ini menunjukkan bahwa individu tetednghayati dan
menginternalisasikan ajaran agamanya sehingga rmapeéh dalam
segala tingkatan, tindakan dan pandangan hidupnya.

Menurut Muhaimin, keberagamaan ataligiusitas menurut Islam
adalah melaksanakan ajaran agama atau ber-Islaanaseenyeluruh,
karena itu setiap muslim baik dalam berpikir, depi maupun
bertindak diperintahkan untuk ber-Isl&f.

Keberagamaan menurut Islam adalah melaksanakeanaggama
atau ber-Islam secara menyeluruh, seperti dalamafir Allah SWT
dalam Surat Al-Baqoroh ayat 208:

FNLIC AR NP P RaR PR N1016)m K 248E 1O
ORx BXADHABr O BHXUARCEIL @7
12X Ju) COAc S a3 SFRoE Q) Owa S
QATC 0773 BXURDNIHO ¢ &

“Tim Penyusun Depdikbud¢amus Besar Bahasa Indonesidakarta: Balai Pustaka,
2005), Cet Ill, him. 12.

% M. Nur Ghufron dan Rini Risnawitaleori-Teori Psikologi (Jogjakarta: Ar-Ruzz
Medi, 2010), him.167.

“¢ Muhaimin, Paradigma Pendidikan IslanfBandung: Remaja Rosdakarya, 2004), him.
297.
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“Hai orang-orang yang beriman, masuklah kamu Kamddslam
secara keseluruhannya, dan janganlah kamu turujkddn
langkah syaitan. Sesungguhnya syaitan itu musuly ysmata
bagimu.”(Q.S. Al-Bagoroh: 208)

Terungkap dari penjelasan di atas bahwa keberagamdalah
sebagai segala perwujudan dari pada pengakuanraegeterhadap
suatu agama. Tetapi keberagamaan bukanlah semtdtafasena
seseorang mengaku beragama, melainkan bagaimamaa agang
dipeluk itu dapat memengaruhi seluruh hidup danckgiannya.

Berpijak dari pendapat diatas dapat ditarik kesiampbahwa sikap
keberagamaan adalah bagaimana kondisi batin/keergsn
seseorang dalam beragama, memegang norma, dai kaidg sesuai
dengan ketentuan ajaran agama islam.

b. Komponen-komponen Sikap

Menurut Saifuddin Azwar menerangkan tentang stiruldikap
yang terdiri dari komponen-komponen yang saling ungang antara
satu dengan yang lainnya yaitu, komponen-kompoiieap sada tiga,
pertama komponen kognitif merupakan representash @pang
dipercayai oleh individu pemilik sikap. Kedua kompo afeksi
merupakan perasaan yang menyangkut aspek emosiagiga
komponen konatif merupakan aspek kecendrungan ilaéwprtertentu
sesuai dengan sikap yang dimiliki oleh seseoffing.

Menurut Bimo Walgito, sikap mengandung 3 komponemgy
membentuk struktur sik&pyaitu:

a) Komponen Kognitif (komponeRerseptug)

" Depag RIAI-Qur'an Al-Karim dan Terjemah Bahasa Indonesig4fPojok)him 32.

“83aifudin Azwar ,Sikap Manusia Teori dan Pengukuranny®ogyakarta: Pustaka
Pelajar, 2000 ), him. 24.

“9Bimo Walgito, Psikologi Sosial(Yogyakarta: Andi, 2002), him. 111.
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Adalah komponen vyang berkaitan dengan pengatgh
pandangan, keyakinan yaitu hal-hal yang berhubundangan
bagaimana orang mempersepsi terhadap objek sikap.

b) Komponen Afektif (komponen emosional)

Adalah komponen yang berhubungan dengan rasa génatak
senang terhadap objek sikap. Rasa senang merupakgpositif,
sedangkan rasa tidak senang merupakan hal yangfnega

c) Komponen Konatif (komponen perilaku atattion componeit

Adalah komponen yang berhubungan dengan kecemgan
bertindak terhadap obyek sikap. Komponen ini meuidagn
intensitas sikap yaitu menunjukkan besar kecilngaekderungan

bertindak atau berperilaku seseorang terhadap sikak.

c. Ciri-ciri Sikap
a) Sikap tidak dibawa sejak lahir
b) Sikap itu dapat berubah-ubah
c) Sikap tidak semata-mata berdiri sendiri
d) Objek sikap itu dapat merupakan satu hal yangrttrte
e) Sikap pada umumnya mempuyai segi-segi motivasi gi-seqi
perasaan’
Ciri-ciri tersebut di atas merupakan ciri-ciri gikayang dapat
digunakan untuk membedakan sikap dengan pendoremdspong lain

yang ada dalam diri manusia.

d. Pembentukan dan Perubahan Sikap

*0 GerunganPsikologi Sosial(Bandung: Eresco, 1988), him. 151-152.

27



Sikap tidak terjadi begitu dengan saja melainkiimentuk melalui
proses tertentu, sikap dapat dibentuk atau dirudedikitnya melalui
empat macam cara yaitu:

a) Adopsi: kejadian-kejadian dan peristiwa-peristiwvang terjadi
berulang-ulang dan terus-menerus, lama-kelamaaarssduertahap
dapat diserap ke dalam diri individu dan mempengaerbentuknya
sikap.

b) Diferensiasi: dengan berkembangnya inteligensi, tab@vahnya
pengalaman, sejalan dengan bertambahnya usia, adkahal-hal
yang tadinya di anggap sejenis, sekarang dipantemsgndiri lepas
dari jenisnya. Terhadap objek tersebut dapat teukesikap tersendiri
pula.

c) Integrasi: pembentukan sikap disini terjadi sedaggtahap, dimulai
dari berbagai pengalaman yang berhubungan dengamalatertentu,
sehingga akhirnya terbentuk sikap mengenai haheits

d) Trauma: pengalaman yang tiba-tiba, mengejutkarng yaeninggalkan
kesan mendalam pada jiwa orang yang bersangkutmgaRiman-
pengalaman yang traumatis dapat juga menyebabkbenteknya
sikap>*

Sikap timbul karena ada stimulus. Terbentukannyatus sikap itu
banyak dipengaruhi perangsang oleh lingkungan Isdaia kebudayaan
misalnya: keluarga, norma, golongan agama danistiiedat. Dalam hal
ini keluaraga mempunyai peranan yang besar dalambgetuk sikap
putra-putrinya. Sebab keluargalah sebagai kelongroker bagi anak
merupakan pengaruh yang paling dominan. Sikap smsgdak selalu
tetap, ia dapat berkembang manakala mendapat p#mgbaik dari

dalam maupun dari luar yang bersifat positif damgesan.

e. Dimensi-Dimensi K eberagamaan

51 sarlito Wirawan Sarwon®&engantar Umum Psikologhlm. 95-96.
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Untuk melihat seberapa jauh keberagamaan sesearakg dapat
diketahui bagaimana seseorang itu melaksanakamdirdanensi pada
komitmen keberagamaan. Adapun dimensi Keberaganmmanurut
Djamaluddin Ancok dan Fuad Nashori Suroso juga mgpgdari
pendapat Glock dan Stark, “ ada lima macam dimkeseragamaan
yakni keyakinan (ideologis), peribadatan atau mlalktgama (ritualistik),
pengalaman, pengamalan (konsekuensi) dan pengatalagama
(Intelektual)®? Penjelasan lima dimensi ini adalah sebagai berikut

a. Keyakinan (ideologis)

keyakinan (ideologis). Dimensi ini berisi penghaap
pengharapan dimana anak berpegang teguh pada gand&ologis
tertentu dan mengakui kebenaran doktrin-doktrirseieut. Setiap
agama mempertahankan seperangkat kepercayaan dipamaa
penganut diharapkan akan taat, ajaran tentang keyakpenting
sekali ditanamkan dalam jiwa.

Dimensi keyakinan atau akidah dalam Islam menurgokgada
seberapa tingkat keyakinan muslim terhadap keberaasan-ajaran
agamanya, terutama terhadap ajaran-ajaran yang ifabers
fundamental dan dogmatik.Dalam keberislaman dimensi ideologis
ini menyangkut keyakinan tentang umat Islam untukyakini
keberadaan dan eksistensi Allah Swt. Serta mengimiam iman dan
mengaplikasikannya dalam kehidupan sehari-hari.

b. Praktek Agama

Praktek-praktek Agama berkaitan dengan sejumlahlakger

Perilaku disini bukanlah perilaku umum yang dipenbakeimanan

seseorang, melainkan mengacu kepada perilakudperikbousus

52Djamaluddin Ancok, Fuad Nashori SurgsBsikologi Islami, Solusi Islam Atas
Problem— problem Psikolodlvogyakarta: Pustaka Pelajar, 2008), Cet VII. hIm.

>> Djamaluddin Ancok, Fuad Nashori SurgsBsikologi Islami, Solusi Islam Atas

Problem— problem PsikologGet VII. him. 77.

54 Djamaluddin Ancok, Fuad Nashori SurpsBsikologi Islami, Solusi Islam Atas
Problem— problem PsikologGet VII. him. 80.
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yang ditetapkan oleh agama. Dimensi praktek Agamaipmoti
perilaku simbolik dari makna-makna keberagamaaig yarkandung
di dalam agama tersebut. Seperti perilaku pemujeataatan, dan
hal-hal yang dilakukan orang untuk menunjukkan Kkorah
terhadap agama yang dianutny@alam Islam, dimensi ini
menyangkut pelaksanaashalat, puasa, zakat, haji, membaca Al-
Quran, doa, dzikir, ibadah kurban, dan lain sebage”®

c. Pengalaman

Dimensi pengalaman berkaitan dengan perasaanrkeagayang
dialami oleh penganut agama terhadap pengalamagaiaanan
religiusitasnya® Pengalaman keagamaan itu bisa terjadi sangat
moderat seperti kekhusukan dalam shalat atau samgas seperti
yang dialami oleh para sufi.

Dimensi ini menunjukkan seberapa tingkat seseordalam
merasakan dan mengalami perasaan-perasaan danlapesga
pengalaman religiusitas. Dalam keberislaman dapitad melalui
perasaan dekat dengan Allah, perasaan dicintal Aflerasaan do’a-
do’anya sering dikabulkan, perasaan tentram, bardeitinya ketika
mendengar ayat-ayat al-Qur'an perasaan bersyukpadee Allah,
perasaan mendapat peringatan dan pertolongan iini A

d. Konsekuensi atau pengamalan

Pengamalan mengacu pada identifikasi akibat-akibgakinan
keagamaan praktek, pengalaman, dan pengetahuaorsseselari
hari ke hari sehingga dapat dimotivasi oleh ajaagamanya yang
merupakan efek dari ajaran agama tersebut padiakpeindividu
dalam kehidupannya sehari-ha¥i.Perilaku disini lebih mengarah

dalam hal perilaku “duniawi”, yakni bagaimana inidu dalam hal

%5 Djamaludin Ancok, Fuad NasoRsikologi Islamihlm. 77.
*%Jalaluddin RahmatPsikologi Agama Sebuah PengantéBandung: Mizan, 2005 him.

*Djamaludin Ancok, Fuad Nasofsikologi Islamihim. 78.
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ini siswa berelasi dengan dunianya. Di dalam Isidimensi ini
meliputi perilaku suka menolong, bersedekah, medega
kebenaran dan keadilan, berlaku jujur, memaafkamjaga amanat,
tidak melakukan perbuatan dosa, menegakkan keadian
kebenaran, tidak korupsi, tidak menipu, tidak bdirjudan
sebagainya.
e. Pengetahuan agama
Pengetahuan agama mengacu kepada harapan bahgsomaag
yang beragama paling tidak memiliki sejumlah peaigean, dan
pemahaman mengenai dasar-dasar keyakinan, ritag, &uci, dan
tradisi-tradisi agamany&. Dimensi pengetahuan agama
menunjukkan tingkat pengetahuan dan pemahaman raegeo
terhadap ajaran agamanya mengenai pokok agama tgangng
dalam kitab suci agama Islam, isi dimensi ini memat tentang
pengetahuan tentang isi Qur'an, hukum, sejaratsdbagainya.
Keberagamaan atau religiusitas dalam Islam adaklbksanakan
ajaran agama atau ber-Islam secara menyeluruh buiamya
diwujudkan dalam bentuk ibadah ritual saja, taggjulalam aktivitas-
aktivitas lainnya. Karena itu Setiap muslim, baiklagn berpikir,
bersikap maupun bertindak, diperintahkan untuk Iddam. Dalam
melakukan aktivitas ekonomi, sosial, politik at&tivdtas apapun, seorang
muslim diperintahkan untuk melakukannya dalam randperibadah
kepada Allah. Di manapun dan dalam keadaan apaetiap muslim
hendaknya ber-Islam. Esensi Islam adalah tauhid@ag-esaan Tuhan,
tindakan menegaskan Allah sebagai yang Esa, perngaply mutlak dan
transenderpenguasaan segala yang ada. Tidak ada satuputaipefatam

Islam yang bisa dilepaskan dari tautiid.

%8 Djamaludin Ancok, Fuad Nasoftsikologi Islamihlm. 78.
*Muhaimin, dkk.,Paradigma Pendidikan Islam(Bandung: PT. Remaja Rosdakarya,
2002), Cet. 2, him. 297.
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Menurut Djamaluddin Ancok dan Fuad Nashori Surafaiam
bukunya Psikologi Islami yang di jelaskan: “Walailak sama
sepenuhnya dimensi keyakinan dapat di sejajarkarmgaste aqidah,
dimensi praktek dapat di sejajarkan dengan Syariédn dimensi

pengalaman dapat di sejajarkan dengan akffak”.

f. Faktor Yang Mempengaruhi Sikap K eberagamaan
Keberagamaan seseorang dapat berubah karena dipeingkeh
pembawaan dan lingkungan. Oleh karena itu, perlangal usaha
membentuk atau mempengaruhi keberagamaan tergahgragamaan
seseorang secara garis besarnya dipengaruhi okeHa#itor internal
dan eksternal. Kedua faktor inilah yang bisa mdag&gn kepribadian
dan keberagamaan seseorang.
1) Faktor Internal
Faktor yang terdapat dalam diri manusia itu serataiu segala

sesuatu yang telah dibawa oleh anak sejak lahiry yeerasal dari

diri manusia itu sendiri. Antara lain:

a) Faktor Potensi Beragama

Manusia sebagai khalifah di bumi telah dibekadirbagai
potensi. Dengan mengembangkan potensi tersebutagien
manusia mampu menjalankan tugasnya sebagai hanhdda dsin
khalifah Allah.

Diantara potensi tersebut adalah potensi beragavienurut
Nurcholis Madjid, agama merupakan fitrah munazafhinah
yang diturunkan) yang diberikan Allah untuk mengaat fitrah
yang ada pada manusia secara alami. Agama dapatiakik
sebagai kelanjutan nature manusia sendiri dan rakampwujud
dari kecenderungan yang dialaminya. Fitrah beragaatem diri
manusia merupakan naluri yang menggerakkan hatimtak

59DJamaluddin Ancok, Fuad Nashori SurpsBsikologi Islami, Solusi Islam Atas
Problem— problem Psikologiim. 80.

32



melakaukan perbuatan “suci” yang diilhami oleh Tuhéang
Maha Esa. Fitrah manusia mempunyai sifat suci, yd&ggan
nalurinya tersebut ia secara terbuka menerima ketmaduhan
Yang Maha Suci. Bila kembali pada ajaran agamanistiengan
bersumber pada AlQur'an, akar naluri beragama #&gi lsetiap
individu telah tertanam jauh sebelum kelahiranniayadunia
nyata®
b) Faktor Pengalaman Pribadi

Pengalaman pribadi merupakan suatu hal yanghsbdrang
tentu pernah dialami oleh setiap manusia, bukaryahgernah
dialami oleh manusia biasa, akan tetapi anak-ang& pernah
mengalaminya. Zakiah Daradjat berpendapat tentanggdaman
pribadi anak, yaitu: Sebelum anak masuk sekoldah teanyak
pengalaman yang diterimanya di rumah, orang tuia seduruh
anggota keluarga, juga teman sebaya. Menurut pieakli ilmu
jiwa, terbukti bahwa semua pengalaman yang dilalang sejak
lahir merupakan unsur-unsur dalam pribaditfya.

Pengalaman pribadi yang dimaksud yakni pengalaman
beragama. Maka dari itu perlu ditanamkan sedemikiga pada
diri anak, yakni sejak dalam kandundan.

Hal ini penting karena pengalaman yang diperoletk aangat
mempengaruhi bagi pembentukan kepribadian yang iagaaada
nantinya. Dari pengertian tersebut dapat disimpulk@hwa
pengalaman pribadi pertama dari seorang anak, igaraeh

melalui berinteraksi dengan lingkungannya. Dimangkiungan

® Sururin,limu Jiwa Agamd,akarta: PT Raja Grafindo Persada, 2004), hInB®9-
%2 Zakiah Daradjatkepribadian Gury (Jakarta: Bulan Bintang, 1980), him. 11.

® zakiah Daradjat,Pendidikan Agama Dalam Pembinaan Mentélakarta: Bulan
Bintang, 1982), him. 114.
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yang pertama mempengaruhi anak tersebut berasal dar
lingkungan keluarga. Sehingga penting bagi keluaugduk
menciptakan lingkungan yang agamis. Karena hal alkan
mempengaruhi keberagamaan anak itu sendiri. Senfekigak
pengalaman yang bersifat agama, (sesuai ajaranajgakan
semakin banyak unsur agama, maka sikap, tindakelakdan
dan caranya menghadapi hidup akan sesuai dengaan aja
agama’

c) Faktor Emosi

Emosi merupakan faktor Internal karena emosi memipuy
suatu pengaruh yang cukup besar kepada anak. litntsemua
orang tua dalam menyampaikan pendidikan agama dalam
keluarga hendaknya dapat menyentuh jiwa. Menurutiahia
Daradjat, bahwa sesungguhnya emosi memegang peyaman
penting dalam sikap dan tindakan agama. Tidak atla skap
atau tindak agama seseorang yang dapat dipahanpa tan
mengindahkan emosinya. Lebih ditegaskan lagi bahwa
sesungguhnya pengaruh perasaan (emosi) jauh lebgar b
daripada rasio (logika).
2) Faktor Eksternal

Faktor eksternal yaitu faktor-faktor yang bukandsait dari diri

manusia, melainkan berasal dari orang lain atagklingan. Adapun

faktor-faktor tersebut adalah:

a) Lingkungan Keluarga

Manusia ketika dilahirkan di dunia dalam keadaamale,

tanpa pertolongan orang lain terutama orang tuaaydak bisa

84zakiah Daradjatimu Jiwa Agamahim. 55.

65 zakiah Daradjatimu Jiwa Agamahim. 77.
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berbuat banyaf® Dan keluarganya adalah lingkungan pertama
yang dikenal oleh anak, sebelum anak itu mengengkungan
luar. Maka orang tua sebagai pendidik, pembimbiug pembina
anak yang pertama, akan sangat mewarnai dan mé&aentu
pembentukan sikap anak.

Perkembangan agama pada masa anak, terjadi melalui
pengalaman hidupnya sejak kecil dalam keluarga. akgem
banyak pengalaman yang bersifat agamis, akan serbakiyak
unsur agama, maka sikap, tindakan, kelakuan daanyar
menghadapi hidup akan sesuai dengan ajaran aama.

Pendidikan keluarga berperan cukup besar dalam
perkembangan anak, kita ketahui bersama bahwausemhak
memasuki lingkungan pergaulan yang luas anak tumdéiuh
tengah-tengah keluarga, dan keluargalah yang merkam
dasar-dasar pendidikan kepada anak.

b) Lingkungan sekolah

Merupakan lembaga pendidikan yang penting setetalakga.
Orang tua menyerahkan tanggung jawabnya sebagipad&e
lembaga sekolah, dimana sekolah berfungsi sebagabantu
keluarga dalam mendidik anak dan sekolah memberikan
pendidikan dan pengajaran apa yang tidak dapat tatalk ada
kesempatan orang tua untuk memberikan pendidikan da
pengajaran di keluardd.Di sekolah ini anak banyak berinteraksi

dengan warga sekolah, guru, teman sekolah danlgamya.

% Nur Ahid, Pendidikan Keluarga dalam Perspekiif Islaf¥ipgyakarta: Pustaka Pelajar,
2010), him. 99.

7 Nur Ahid, Pendidikan Keluarga dalam Perspektif Islanm. 140.

®8zuhairini.et al., Filsafat Pendidikan IslaniJakarta: Bumi Aksara, 1995), Cet him.
179.
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Untuk mengungkapkan secara tepat mengenai sebgapa
pendidikan agama melalui kelembagaan pendidikahatzp
perkembangan jiwa keberagamaan anak adalah subtyahg
sulit. Namun demikian pendidikan agama dikelembagaa
pendidikan (sekolah) bagaimanapun akan memberigrehdagi
pembentukan jiwa keberagamaan pada anak. Dan besiarya
pengaruh yang dimaksud sangat tergantung berbakfair fyang
memotivasi anak untuk memahami nilai-nilai agamabab
pendidikan agama pada hakikatnya merupakan peiagidikai.
Oleh karena itu pendidikan agama lebih dititik Ibkeaa pada
bagaimana membentuk kebiasaan yang selaras demgiaman
agama. Fungsi sekolah dalam kaitannya dengan peéunkiaen
jiwa keberagamaan pada anak antara lain sebagainjpel
pendidikan agama dilingkungan keluarga atau merokejiva
keagamaan pada diri anak yang tidak menerima piadid
agama dalam keluarga. Dalam konteks ini guru agharas
mampu mengubah sikap anak didiknya agar menerima
pendidikan agama yang diberik&h.

c¢) Lingkungan Masyarakat

Lingkungan ketiga yang mempengaruhi tingkat kelssragan
seseorang adalah masyarakat. Kehidupan masyardthatiasi
oleh berbagai macam norma dan nilai yang didukuacganya.
Oleh karena itu setiap warga harus bersikap datnbkah laku
yang sesuai dengan norma dan nilai yang ada didieddadupan
warga tersebut.

Lingkungan masyarakat yang agamis akan dapat nmeakaip
jiwa keberagamaan atau memperkuat keagaman segeoran

Adapun lingkungan masyarakat mungkin dapat mengikan

® Jalaluddin psikologi Agama, Edisi revis{Jakarta: Raja Grafindo Persada, 200if).
218-2109.
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jiwa keagamaan pada diri seseorang. Untuk itu fudgs peran
masyarakat dalam pembentukan jiwa keagamaan akagmatsa
tergantung dari seberapa jauh masyarakat tersebojumung
norma-norma itu sendiff. Dengan demikian dapat dikatakan
bahwa lingkungan masyarakat memiliki pengaruh tapa
perkembangan keberagamaan seseorang.

C. Rumusan Hipotesis

Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadapsammasalah
penelitian, dimana rumusan masalah penelitian tdlayatakan dalam bentuk
kalimat pertanyaan. Dikatakan sementara, karenaljawyang diberikan baru
didasarkan pada teori yang relevan, belum didasgrkda fakta-fakta empiris
yang diperoleh melalui pengumpulan dtéSehingga hipotesis merupakan
suatu kesimpulan yang belum teruji kebenarannyaraepasti. Artinya ia
masih harus dibuktikan kebenarannya. Adapun hiotesg diajukan dalam
penelitian ini adalah “Ada hubungan positif antBrambingan Orang Tua Pada
Pendidikan Agama dengan Sikap Keberagamaan Sislea K&l MTs Negeri
Karangawen Kabupaten Demak Tahun ajaran 2012/2013.

7% Jalaluddin Psikologi AgamaEdisi Revisi, him. 215.

"'Sugiono,Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantit#tifalitatif, dan R &0
(Bandung: Alfabeta, 2011), him. 96.
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